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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of firm size on firm zakat with profitability as
a moderating variable. The sample used is Islamic banking for the period 2015-2019, with
a purposive sampling method and obtained 6 Islamic banks. This study used simple
linear regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The results
showed that firm size has no effect on firm zakat and profitability can’t moderate the
effect of firm size on firm zakat.
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Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu rukun Islam vyaitu rukun yang ketiga. Zakat
diwajibkan bagi umat muslim untuk menyisihkan sedikit harta bersihnya yang telah
melebihi kadar tertentu yang termasuk dalam kewajiban agama (Widiastuti, 2018).
Seiring dengan perkembangan zaman, perusahaan yang termasuknya perbankan
syariah diwajibkan atau berinisiatif mengeluarkan zakat dari total keuntungan. Menurut
Undang-undang No0.23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 tentang pengelolaan zakat
menyebutkan bahwa zakat merupakan harta yang harus dikeluarkan oleh seorang
muslim ataupun badan usaha kepada penerima yang berhak sesuai syariat Islam
(Ridwan, 2016).

Pada tahun 2020 tepatnya bulan November, zakat di Indonesia mencapai
Rp12,27 triliun menurut Lembaga amil zakat Nahdlatul Ulama (lazisNu). Potensi zakat
tersebut diperkirakan naik sekitar 20% daripada periode sebelumnya yaitu Rp10,23
trilliun. Menurut ketua LazisNu yaitu Achmad Sudrajat, zakat di Indonesia memiliki
sebetulnya sangat besar yaitu mencapai Rp327,6 trilliun, namun literasi masyarakat
masih belum merata. Potensi zakat tersebut terdiri dari zakat pertanian Rp19,79 trilliun,
zakat peternakan Rp9,51 trilliun, zakat deposito Rp58,76 trilliun, zakat penghasilan dan
jasa sebesar Rp139,07 trilliun, zakat perusahaan Tbhk termasuk BUMN mencapai Rp100
trilliun (kumparan.com, 2020).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi
jumlah zakat perusahaan. Ukuran perusahaan salah satunya yaitu dapat terlihat melalui
total aset perusahaan. Perusahaan ber-aset yang besar, cenderung bebas menggunakan
kebijakan daripada perusahaan kecil atau memiliki aset yang kecil akan
mempertimbangkan banyak keputusan mengenai pengeluaran-pengeluaran perusahaan
termasuk untuk mengeluarkan zakat perusahaan (Firmansyah & Rusydiana, 2013).

Profitabilitas dapat memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap
zakat yang dikeluarkan perusahaan karena keputusan rendah tingginya zakat yang
dikeluarkan tergantung pada kebijakan perusahaan yang terlihat dari ukuran besar
kecilnya suatu perusahaan. Oleh sebab itu profitabilitas dapat memperkuat hubungan
ukuran perusahaan terhadap pengeluaran zakat perusahaan. Oleh karena profitabilitas
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perusahaan besar maka zakat perusahaan yang akan dikeluarkan juga lebih besar sebab
profitabilitas merupakan dasar perhitungan zakat perusahaan tersebut (Aisyah, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadadap zakat perusahaan dan apakah porfitabilitas dapat
memperkuat pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap pengeluaran zakat perusahaan.
Pada penelitian ini mengambil kasus dari Bank Syariah di Indonesia dengan jangka
tahun 2015-2019.

Il. Landasan Teoritis
2.1 Shariah Enterprise Theory
Triyuwono (2001) menjelaskan bahwa pada Shari’ah Enterprise Theory, Allah
merupakan sumber amanah utama sebab Dialah pemilik tunggal serta mutlak.
Sementara itu pada prinsipnya sumberdaya yang dimiliki oleh stakeholders merupakan
amanah dari Allah yang di dalamnya terdapat tanggungjawab untuk menggunakan
dengan suatu cara serta tujuan oleh Allah. Shari’ah Enterprise Theory memperlihatkan
pandangan penyaluran khazanah yang berfungsi bagi pihak yang terlibat langsung
maupun tidak terlibat langsung pada kegiatan perusahaan. Shari’ah Enterprise Theory
memberikan manfaat untuk pemegang saham, pemangku kepentingan, masyarakat dan
alam sekitar dengan tidak melupakan kewajiban dengan menunaikan ibadah zakat yang
merupakan perwujudan ibadah kepada Sang Pencipta.
2.2 Zakat Perusahaan
Zakat perusahaan adalah kewajiban dan amanah perusahaan yang telah diatur
dari segi agama serta yuridis. Hasil usaha perusahaan harus dikeluarkan zakatnya agar
terciptanya keadilan sesama pelaku usaha (Sumiyati, 2017). Menurut Arifin (2011) dalam
Afandi (2019), syarat zakat perusahaan dijabarkan menjadi:
Perusahaan yang dimiliki oleh seorang muslim
Bidang usaha yang halal
Aset perusahaan dapat dinilai
Aset perusahaan dapat berkembang
Kekayaan perusahaan minimal setara dengan 85 gram emas
3 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan pengukuran untuk menentukan besar kecilnya
suatu perusahaan (Kurnia Putri, 2014). Ukuran perusahaan dapat dilihat melalui total
aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lainnya (Hantono, 2016). Ukuran perusahaan
pada dasarnya dibagi menjadi 3 kelompok yang dilihat dari total aktiva perusahaan yaitu
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan
kecil (small firm) (Hastria et al., 2014).
2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Zakat Perusahaan
Ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan akan
mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang akan diambil. Kebijakan tersebut salah satunya
yaitu untuk mengeluarkan zakat perusahaan. Total aset yang besar maka perusahaan
akan cenderung lebih bebas untuk mengeluarkan zakatnya (Aisyah, 2020). Penelitian
yang mendukung pernyataan ini telah dilakukan oleh Samad et al. (2015), Utari et al.
(2019), dan Widiastuty (2019). Hipotesis yang dapat disusun berdasarkan penelitian
tersebut adalah:
H,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat perusahaan
2.4.2 Profitabilitas Dapat Memperkuat Pengaruh Positif Ukuran Perusahaan
Terhadap Zakat Perusahaan
Ukuran aset perusahaan yang besar kemudian digunakan untuk kegiatan lebih
produktif akan mendapatkan pemasukan yang besar pula maka profitabilitas perusahaan
semakin meningkat (Widiastuty, 2019). Seiring dengan peningkatan profitabilitas
perusahaan, maka pengeluaran zakat perusahaan akan meningkat pula sebab
keuntungan adalah dasar dari perhitungan zakat (Aisyah, 2020). Hipotesis pada
penelitian ini dapat dirumuskan:
H,: Profitabilitas dapat memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap zakat
perusahaan

N~ WNE

Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi UNIBBA



Profitabilitas Sebagai Pemoderasi Pengaruh Ukuran
Perusahaan Terhadap Pengeluaran Zakat
Perusahaan| Dewi Kusuma Wardani, Genduk
Handini

lll. Metodologi Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Data
yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan Bank Syariah yang telah tercatat di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode tahun 2015 sampai 2019 dengan jumlah
6 bank. Pengambilan sampel menggunakan purposive samplimg supaya peneliti
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria penelitan. Sampel Bank
Syariah pada penelitian ini berjumlah 6 bank syariah menggunakan data laporan
keuangan tahunan dengan total 30 laporan keuangan.
Kriteria sampel penelitian ini adalah:
1. Bank Syariah di Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama
5 tahun dengan periode 2015-2019
2. Bank Syariah dengan kelengkapan data yang dibutuhkan pada penelitian ini
3. Bank Syariah yang mengalami laba
Berikut daftar sampel yang pada penelitian ini:
Tabel 1 Daftar Sampel Bank Syariah

Z
o

OO Ul WN -

Bank Syariah

BNI Syariah
Syariah Mandiri
Muamalat Indonesia
BCA Syariah

Mega Syariah

BRI Syariah
Sumber: Data sekunder, 2021 diolah

3.1 Definisi Operasional
3.1.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan adalah suatu ukuran besar atau kecil peruasahaan
yang dapat diukur menggunakan total aktiva atau penjualan (Wardani & Santi, 2018).
Penelitian ini melihat ukuran perusahaan berdasarkan total aktiva perusahaan yang
digunakan dalam kegiatan perusahaan. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan
yang diukur melalui In dari total aset (Hantono, 2016).

Ukuran Perusahaan = Ln x Total Aset

3.1.2 Zakat Perusahaan

Zakat perusahaan merupakan zakat yang harus dikeluarkan perusahaan yang
melaksanakan kegiatan usaha (Harahap, 2002). Perhitungan zakat perusahaan
bergantung pada harta perusahaan. Harta tersebut dapat berbentuk barang yang berupa
sarana prasarana maupun komoditas perdagangan, harta dapat berbentuk uang tunai di
bank dan harta dapat berbentuk piutang. Harta yang dizakati adalah harta-harta tersebut
dikurangi dengan harta sarana prasarana serta kewajiban perusahaan lain (Hadi, 2016).
Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) mengatur
metode perhitungan zakat perusahaan, yaitu dengan metode aset bersih dan metode
investasi aset bersih dengan tariff zakat 2,5775% apabila menggunakan dasar tahun
Masehi sedangkan apabila menggunakan dasar tahun Hijriah ditetapkan tarif 2,5%.
Penelitian ini menggunakan data zakat perusahaan yang terdapat pada laporan tahunan
Bank Syariah Indonesia yang terdapat di Otoritas Jasa Keuangan dengan periode tahun
2015-20109.
3.1.3 Profitabilitas

Profitabilitas dapat menggambarkan kinerja perusahaan dalam mendapatkan
keuntungannya (Loh Wenny Setiawati, 2015). (Nasution, 2018) mengemukakan rasio
profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan untuk
memperoleh laba. Return On Asset (ROA) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk
mengukur performa perbankan untuk memperoleh profit dengan total aset yang dimiliki
perusahaan. Profitabilitas dapat diproksikan dengan ROA (Aisyah, 2020).

JurnalAkuntansi Fakultas Ekonomi UNIBBA



Akurat|JurnalllmiahAkuntansi-Vol.12 No.3 September-Desember 2021|him
57-63
P-ISSN :2086-4159 E-ISSN :2656-6648

Laba Setelah Pajak x 100%
Total Aktiva

ROA =

3.2 METODE ANALISIS DATA

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik persamaan struktural.
Data tersebut kemudian diolah menggunakan softwere smartPLS ver 3. Uji kualitas data
dalam penelitian ini yaitu melalui Outer Model dan Inner Model.

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Uji Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian validitas data untuk seluruh indikator dinyatakan valid menggunakan prosedur
Algorithm dengan hasil uji validitas sebagai berikut:

up —1.000—.__—-———0.105-———-—-* —1.000—  ZAKAT
X

¥
~0.483 1.385

—1.000— ROA @
(]

7 [ ]

Efek Moderasi 1

Gambar 1 Skema Outer Model

Tabel 2 Nilai R-Square
Variabel R-Square

Zakat Perusahaan 0,174

Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan tabel tersebut, ukuran perusahaan dapat menunjukkan zakat
perussahaan hanya sebesar 0,174 atau sebesar 17,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa
ukuran perusahaan hanya dapat berpengaruh sebesar 17,4% terhadap zakat
perusahaan, sedangkan sebesar 82,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.

Tabel 3 Path Coefficients

Sampel Rata-rata Standar T
Asli Sampel Deviasi Statistik P Values
(O) (M) (STDEV) (10ISTDV)
Efek moderasi
terhadap Zakat 1,365 1,627 1,463 0,933 0,351
UP->ZAKAT 0,105 0,172 0,489 0,214 0,831
ROA->ZAKAT -0,485 -0,577 0,518 0,936 0,350

Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan tabel tersebut, dapat terlihat nilai P-Value efek moderasi
terhadap zakat perusahaan sebesar 0,351 lebih besar dari nilai 0,05. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh
ukuran perusahaan terhadap zakat perusahaan. Selain itu nilai P-Value dari ukuran
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perusahaan terhadap zakat perusahaan sebesar 0,831>0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap zakat perusahaan tidak
signifikan.

4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Zakat Perusahaan

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap zakat perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap zakat perusahaan.
Hal ini ditunjukkan pada tabel 3 bahwa nilai P-Value ukuran perusahaan terhadap zakat
perusahaan sebesar 0,831 yang lebih besar dari nilai 0,05 sehingga hipotesis pertama
tidak terdukung. Penelitan yang mendapatkan hasil ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap zakat perusahaan juga telah diteliti oleh Afandi (2019) dan Rinjani
AR (2020).
4.3 Profitabilitas Tidak Dapat Memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Zakat Perusahaan

Pada tabel 3 dapat terlihat bahwa nilai dari P-Value efek moderasi profitabilitas
terhadap zakat perusahaan yaitu sebesar 0,351 yang berarti lebih besar dari nilai 0,05.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa meskipun keuntungan perusahaan dapat
meningkatkan aset perusahaan, akan tetapi tidak dapat mempengaruhi jumlah zakat
yang dikeluarkan karena presentase perhitungan zakat telah ditentukan serta
pengeluaran zakat tergantung pada kemampuan perusahaan. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Erin (2020) yang mendapatkan hasil
bahwa profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak dapat mempengaruhi pengaruh
ukuran perusahaan terhadap

5. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap pengeluaran zakat perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variabel moderasi. Data diambil dari laporan keuangan tahunan Bank Syariah di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Analisis penelitian ini menggunakan teknik analisis persamaan
structural (SEM) dengan bantuan program SmartPLS versi 3. Data sampel penelitian ini
berjumlah 6 Bank Syariah dengan jumlah data 30 laporan keuangan tahunan selama
periode 5 tahun. Hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengarh positif terhadap
zakat perusahaan, serta profitabilitas dapat memperkuat pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap zakat perusahaan.
5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menambah periode, mengganti atau
menambah sampel, maupun variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.
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